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KATA PENGANTAR

Kami memanjatkan rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat karunia-Nya, prosiding
nasional ini dapat diselesaikan sesuai dengan harapan. Prosiding ini merupakan kumpulan karya ilmiah dari
para penulis, khususnya dalam bidang kesehatan dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang disajikan
lebih diutamakan untuk jenis perspektif, khususnya yang pernah disajikan oleh para nasumber acara
seminar atau pelatihan yang bersifat ilmiah, yang berguna bagi pembangunan kesehatan. Tim editor, panitia
dan keluarga besar FORIKES mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
penyelenggaraan acara ilmiah ini, khususnya kepada para peserta yang telah aktif mendukung
terselenggaranya prosiding ini. Kami berharap bahwa acara ilmiah ini dapat berlanjut pada tahun-tahun
yang akan datang, oleh karena itu dukungan dari semua pihak sangat kami harapkan, terimakasih.

Editor
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Gambaran Waktu Erupsi Gigi Insisiv Sentral Sulung Rahang Bawah Anak
Stunting di Desa Panduman dan Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember

M Bazlul Mujaddiduddin?, Niken Probosari*, Ristya Widi Endah Yani! (koresponden)
!Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember

Alamat korespondensi:
Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember; ristya_widi@unej.ac.id

ABSTRAK

Pendahuluan: Stunting merupakan keadaan kekurangan gizi kronis yang dilihat dari antropometri berdasarkan
nilai z-score tinggi badan kurang dari -2 standar deviasi (SD) WHO Child Growth Standards pada kelompok umur
dan jenis kelamin yang sama. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran waktu erupsi gigi Insisiv
sentral sulung rahang bawah pada anak Stunting di Desa Paduman dan Desa Sukojember, Kecamatan Jelbuk,
Kabupaten Jember. Metode: Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data rekapan bulanan status gizi berdasarkan Z-score
yang diambil oleh Puskesmas Jelbuk dan data primer berdasarkan hasil pemeriksaan rongga mulut pada balita
stunting. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa balita stunting usia 5- 12 banyak yang sudah mengalami erupsi
gigi dibandingkan yang belum erupsi. Balita yang mengalami erupsi gigi Insisiv rahang bawah di Desa Panduman
yang paling banyak erupsi pada balita dengan balita Stunting kategori sangat pendek sebesar 71,42% dan balita
di Desa Sukojember yang mengalami erupsi gigi Insisiv paling tinggi yaitu balita Stunting kategori pendek sebesar
60%. Kesimpulan: penelitian menunjukkan bahwa balita stunting usia 5-12 banyak yang sudah mengalami erupsi
gigi dibandingkan yang belum erupsi.

Kata kunci: stunting; erupsi gigi; gigi sulung

PENDAHULUAN

Permasalahan stunting di Jawa Timur yang tergolong tinggi yaitu di Kabupaten Jember dengan prevalensi
yang tinggi yaitu 39,2%. Menurut laporan Posyandu Kecamatan Jelbuk, wilayah yang memiliki anak dengan
stunting cukup tinggi terdapat di Desa Panduman dan Desa Sukojember. Berdasarkan kondisi geografis Desa
Panduman dan Sukojember jauh dari pusat kota dengan memiliki angka stunting tinggi dibandingkan desa lain
yang berada di wilayah Kabupaten Jember. Hasil dari pengamatan peneliti masyarakat di Desa Panduman
tergolong masyarakat dengan ekonomi menengah ke bawah selain itu terdapat faktor penyebab tingginya angka
stunting di Desa tersebut yaitu dikarenakan oleh faktor ekonomi®)- Sedangkan di Desa Sukojember merupakan

wilayah yang menduduki peringkat pertama dengan kasus BGM (Bawah Garis Merah) atau stunting
tertinggi yaitu sebesar 21 kasus balita mengalami BGM berdasarkan hasil laporan mulai bulan Juli 2013®,
Stunting menurut WHO merupakan keadaan Kketika tinggi badan anak lebih pendek jika dibandingkan dengan
umurnya, perbandingan bisa diukur dengan standart tinggi badan anak menurut WHO. Stunting disebabkan oleh
kekurangan gizi yang kronis. Stunting terjadi ketika anak di dalam kandungan dan di awal-awal kelahiran
mimiliki kebutuhan gizi yang kurang, tetapi stunting akan terlihat pada saat anak berusia 2 tahun®. Faktor
terjadinya stunting yaitu sosial dan budaya, peningkatan paparan terhadap penyakit infeksi, kerawanan pangan
dan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan®. Stunting memiliki dampak pada kesehatan fisik baik
dampak jangka panjang maupun jangka pendek yaitu obesitas, kekebalan tubuh yang akan mengakibatkan
kerentanan pada suatu penyakit, selain itu stunting juga berakibat pada penyakit kardiovaskular. Stunting
memiliki dampak yang berpengaruh pada kemampuan belajar di masa dewasa, studi terkini menjelaskan bahwa
anak yang memiliki riwayat stunting akan berpengaruh dengan prestasi yang buruk di sekolah, tingkat pendidikan
yang rendah dan pendampatan yang rendah yang akan mengakibatkan terjadinya kemiskinan®

Stunting memiliki dampak buruk pada pertumbuhan dan perkembangan gigi anak yang diakibatkan
karena kurangnya zat gizi. Pada tahap dini pertumbuhan memerlukan adanya zat gizi yang cukup seperti protein,
vitamin, kalsium, dan fosfor. Kekurangan protein, kalsium dan fosfor akan menyebabkan reterdasi pertumbuhan
dan kematangan tulang, sehingga dapat menyebabkan keterlambatan erupsi gigi. Karena protein, vitamin,
kalsium, dan fosfor merupakan zat gizi esensial dalam pertumbuhan. Erupsi gigi merupakan gerak normal gigi
kearah rongga mulut dari posisi pertumbuhannya dalam tulang alveolar kedataran oklusal. Usia 5-12 bulan
merupakan usia gigi Insisiv sentral sulung rahang bawah erupsi, seiring berjalannya waktu gigi selanjutnya akan
tumbuh secara bertahap. pada balita stunting dengan riwayat kurangnya nutrisi, mempengaruhi pertumbuhan
maka dari itu karena gigi Insisiv adalah gigi yang pertama kali tumbuh, penelitian ini menggunakan gigi Insisiv
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sentral sulung rahang bawah sebagai nilai acuan terlambat atau tidaknya gigi pada anak stunting(®. Berdasarkan
uraian diatas maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah bagaimana gambaran waktu erupsi gigi Insisiv
sentral sulung rahang bawah pada anak Stunting di Desa Paduman dan Desa Sukojember, Kecamatan Jelbuk,
Kabupaten Jember?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi gambaran waktu erupsi gigi Insisiv
sentral sulung rahang bawah pada anak stunting di Desa Paduman dan Desa Sukojember, Kecamatan Jelbuk,
Kabupaten Jember.

METODE

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
di lakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Jelbuk khususnya di Desa Panduman dan Desa Sukojember Kabupaten
Jember, yang di laksanaka pada bulan Oktober 2020 — Maret 2021 terhadap 30 sampel. Pasien yang masuk
kriteria yaitu pasien yang berusia 5-12 bulan, hadir pada saat penelitian dilakukan serta mengisi informed
consent oleh orang tua/wali, dan selanjutnya balita bersuhu tubuh normal 36 C, balita dalam kondisi sehat (tidak
mengalami gejala Covid-19). Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat bantu kamera sebagai
keperluan dokumentasi pada gigi pasien, operator menggunakan apd level 1, Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan analisis pada anak stunting yang dibantu oleh co-asissten RSGM UNEJ. Penyajian data
berupa tabel dan pembahasan data secara deskriptif.

HASIL
Tabel 1. Erupsi Gigi Insisiv Sentral Sulung Rahang Bawah Kategori Pendek Desa Panduman
Jenis Kategori Pendek Erupsi Gigi
kelamin Umur n 7l 1
Laki-laki 6 2 0 0
Perempuan 10 1 1 1
11 1 1 1

Tabel 2. Erupsi Gigi Insisiv Sentral Rahang Bawah Kategori Sangat Pendek di Desa Panduman

Jenis Kategori Pendek Erupsi Gigi
kelamin Umur n 71 81
Laki-laki 6 1 1 1

8 1 0 0
10 1 1 1
12 1 1 1
Perempuan 6 1 1 1
7 1 1 1
8 1 0 0

Tabel 3. Erupsi Gigi Insisiv Sentral Sulung Rahang Bawah Kategori Sangat Pendek di Desa Sukojember

Jenis Kategori Pendek Erupsi Gigi
kelamin Umur n 71 81
Laki-laki 8 1 0 0

9 1 0 0
10 1 1 1
11 1 0 0
11 1 0 0
12 1 1 1
Perempuan 6 1 1 1
7 1 1 1
8 1 0 0

Tabel 4. Erupsi Gigi Insisiv Sentral Rahang Bawah Kategori Sangat Pendek di Desa Sukojember

Jenis Kategori Pendek Erupsi Gigi
kelamin Umur n 1 81
Laki-laki 8 1 0
18 1 1
1 1 0
12 2 1
Perempuan 5

10
11

O P O~

Balita yang mengalami erupsi gigi Insisiv rahang bawah di Desa Panduman pada balita Stunting kategori
pendek lebih rendah persentase erupsi giginya dibandingkan dengan balita stunting kategori sangat pendek.
Sedangkan balita di Desa Sukojember yang mengalami erupsi gigi Insisiv sentral rahang bawah dengan
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persentase lebih tinggi terjadi pada balita Stunting kategori pendek. Sehingga Desa Panduman lebih cepat
mengalami erupsi gigi dibandingkan dengan Desa Sukojember.

PEMBAHASAN

Pada tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa di Desa Panduman balita umur 5-12 bulan dengan kategori
pendek dan sangat pendek dengan erupsi gigi Insisiv sentral rahang bawah didapatkan hasil bahwa balita yang
tidak mengalami erupsi gigi Insisiv sentral yaitu balita yang berusia 8 bulan. Sedangkan untuk balita yang
berusia 6,7,10, dan 12 bulan mengalami erupsi gigi Insisiv sentral. Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh @ yang menyatakan bahwa Stunting terlihat setelah anak berusia 2 tahun karena anak dibawah
usia 2 tahun biasanya masih mengalami Stunting yang bersifat reversible jika mendapatakan nutrisi yang
adekuat. Selain itu penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh® menyatakan bahwa yang
mempengaruhi waktu erupsi gigi bukan status gizi / stunting melainkan lemak tubuh. Menurut opini peneliti
bidan desa dan pihak puskesmas wilayah jelbuk memberikan dukungan yang cukup baik pada orang tua atau
anak sehingga nutrisi mulai tercukupi.

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa di Desa Sukojember balita umur 5-12 bulan dengan kategori pendek
didapatkan hasil bahwa lebih banyak balita yang sudah erupsi dibandingkan dengan balita yang belum erupsi
halini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Welthzien et al, (2013) yang menyatakan bahwa
keterlambatan erupsi gigi Insisiv tidak hanya disebabkan adanya malnutrisi namun genetik, ganggungan
pertumbuhan fisik dan perkembangan gigi yang mempengaruhi erupsi gigi balita. Sedangkan pada tabel 4 dapat
dilihat bahwa di Desa Sukojember balita umur 5-12 bulan dengan kategori sangat pendek didapatkan hasil yaitu
banyak gigi yang belum erupsi pada balita stunting dengan kategori sangat pendek. Tidak terjadinya erupsi gigi
Insisiv sentral rahang bawah tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu selain nutrisi yang kurang bagus namun
tingkat pendidikan orang tua di Sukojember yang masih rendah sehingga pengetahuan untuk memberikan nutrisi
yang cukup pada saat bayi masih didalam kandungan hingga usia 5-12 bulan tersebut masih kurang, terdapat
beberapa orang tua selama kehamilan tidak melakukan kontrol secara rutin sehingga orang tua tersebut tidak
mengetahui jika balita tersebut mengalami gangguan, atau kelainan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh® yang menyatakan terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terlambatnya waktu
erupsi gigi yaitu faktor malnutrisi.

KESIMPULAN

Gambaran waktu erupsi gigi Insisiv sentral sulung rahang bawah pada balita yang mengalami stunting
dengan kategori pendek dan sangat pendek di Desa Panduman dan Desa Sukojember didapatkan hasil bahwa
banyak gigi yang sudah erupsi dibandingkan gigi yang belum erupsi. Saran dari penelitian ini yaitu Perlunya
pihak puskesmas di Desa Panduman dan Desa Sukojember melakukan penyuluhan pada orang tua khususnya
pada ibu hamil mengenai perbaikan nutrisi maupun gizi selama kehamilan sehingga tidak terjadi kelahiran balita
Stunting. Selain itu perlunya anak-anak balita yang terlahir Stunting untuk melakukan pemeriksaan gigi secara
berkala sehingga akan mengetahui erupsi giginya.
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